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Abstract. This studyaimstodescribe and explainthe application of greenaccounting in helping business continuity at
PT Petrokimia Gresik. This research is based on the fact that most companies still care less about environmental
pollutionproblems and only prioritize profits without paying attention to their surroundings and stakeholders.

This research method uses qualitative, data collection is carried out by in-depth interviews, documentation of
company reports or files that are directly related to environmental costs, then the last is observation. This is done by
observing the state of the company to be studied. The method of data analysis used interpretive analysis by testing the
validityof the data (rriang ulation)and theory.

The results of this study indicate that PT Petrokimia Gresik is still at a level that is not maximized to implement the
application of environmental costs (greenaccounting ) in terms of identifving , recognizing, measuring and disclosing
environmental costs for waste management. Company spends on environmental conservation, but the company's
treatment of these costs is still included in the factory overhead costs. Environmental costs must be reported
separately, in the sense of being categorized alone rather than combining them with other costs. The company is still
grouping it with other costs so that the environmental costs do not appear in the financial statements. As a result, the
environmental costs are hidden.

Keywords- Greenaccounting,Bussiness continuity, Environmental pollution

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan tentang penerapan green accounting
dalam membantu keberlangsungan usaha pada PT Petrokimia Gresik. Penelitian ini didasarkan pada sebuah
kenyataan bahwa kebanyakan se buah perusahaan masih kurang peduli terkaitmasalah pencemaran lingkungan dan
hanyamemprioritaskan laba saja tanpa memperhatikan sekitar dan stakeholders.

Metode penelitian ini menggunakan kualitarif, pengumpulan dara dilakukan dengan wawancara secara mendalam,
dokumentasi laporan atau berkas perusahaan yang berhubungan langsung dengan biaya lingkungan, lalu yang
terakhir yakni observasi. Dilakukan dengan cara pengamatan keadaan perusahaan yvang akan diteliti. Metode
analisisdatamenggunakananalisis interpretifdengan pengujian keabsahandata(triangulasi) danteori.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT Petrokimia Gresik masih dalam level yang belum maksimal untuk
mengimplementasikan penerapan biaya lingkungan (green accounting ) dalam hal pengidentifikasian, pengakuan,
pengukurandan pengungkapan biaya lingkungan atas pengelolaan limbah . Perusahaan mengeluarkan biaya-biaya
mengenai pelestarian lingkungan, namun perlakuan perseroan terhadap biaya-biaya tersebut masih tergabung di
dalam biaya overhead pabrik. Biaya lingkungan harus dilaporkan secara terpisah, dalam artian dikategorikan
sendiri bukan menggabungkannya dengan biaya lain. Perusahaan masih mengelompokkan dengan biaya lain
sehing ga biaya lingkungan tersebut tidak nampak pada laporan keuangan. Akibatnya biaya lingkungan tersebut
tersembunyi.

Kata kunci—-Greenaccounting, keberlangsungan usaha, Pencemaranlingkungan

I. PENDAHULUAN
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Akuntansi tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat yang juga terus berkembang, dan bisnis telah mengetahui
bahwa sistem akuntansi konvensional tidak mencukupi dan memadai seiring dengan semakin tingginya
kompleksitas bisnis. Perekonomian modern seperti saat ini, telah memunculkan berbagai isu yang berkaitan dengan
lingkungan seperti pemanasan global, ckoefisiensi, dan kegiatan industri lain yang memberi dampak langsung
terl'nap lingkungan sekitarnya (Pratiwi, 2013).[1]

Dengan tujuan untuk peningkatan produktivitas dan efisiensi, berbagai usaha dilakukan oleh perusahaan, di
antaranya berproduksi menggunakan teknologi modern, pengurangan biaya, melakukan merger dan akuisisi, dan
penggunaan sumber daya yang lebih murah. Upaya-upaya tersebut dilakukan untuk memberikan hasil maksimal
bagi stockholder. Saat ini, perusahaan dituntut tidak hanya mengutamakan pemilik dan manajemen, tetapi juga
seluruh pihak yang yang terkait, seperti karyawan, konsumen, serta masyarakat dan lingkungan. Hal ini karena
keberadaan perusahaan tidak terlepas dari kepentingan dari berbagai pihak. Salah satunya adalah dukungan
lingkungan. Seringkali usaha peningkatan produktivitas dan efisiensi mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan,
berupa pencemaran udara, air, dan pengurangan fungsi tanah. Pelestarian lingkungan di samping bermanfaat bagi
masyarakat di sekitar juga bermanfaat bagi perusahaan secara jangka panjang.

Pada era pergerakan perusahaan ke arah green company, kalangan industri tidak hanya dituntut untuk sebatas
pengolahan limbah, tetapi tuntutan masyarakat-konsumen lebih jauh lagi yaitu agar proses produksi suatu barang mulai
dari pengambilan bahan baku sampai ke pembuangan suatu produk setelah digunakan tidak merusak lingkungan (Aniela,
2012). Dalam upaya pelestarian lingkungan, ilmu akuntansi berperan melalui pengungkapan sukarela dalam laporan
keuangannya terkait dengan biaya lingkungan atau environmental costs. Sistem akuntansi yang di dalamnya terdapat
akun-akun terkaitdengan biaya lingkungan ini disebut sebagai green accounting atau environmental accounting. Secara
internal, peran dari green accounting dapat memberikan sebuah motivasi bagi manajer untuk mengurangi biaya
Ilingkungan yang ditimbulkan, yang akan berpengaruh terhadap keputusan yang akan menjadi dasar eksistensi
perusahaan di masamendatang (Sahasrakirana,2012).[2]

Selain karena tuntutan dari masyarakat, pengelolaan lingkungan dengan baik pada dasarnya akan berimplikasi juga
untuk perusahaan kedepannya. Perusahaan memiliki tang gung jaw ab sosial terhadap pihak-pihak diluar manajemen dan
pemilik modal. Perusahaan kadang kala melalaikannya dengan alasan bahwa mereka tidak memberikan kontribusi
terhadap kelangsungan hidup perusahaan (Astuti, 20 12).[3]

Hal ini disebabkan hubungan perusahaan dengan lingkungannya bersifat non reciprocal, transaksi antara keduanya
tidak menimbulkan presentasi timbal balik. Tanggung jawab lingkungan memiliki berbagai pengaruh pada kinerja
perusahaan. Perusahaan yang baik tidak hanya memburu keuntungan ekonomi saja, melainkan juga harus memiliki
kepedulian terhadap kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya, untuk dapat bergerak maju dan
tetap menjaga kelangsungan usahanya. Cooper (1992) mengatakan bahwa agar akuntansi ikut berperan yakni ikut
memberikan kontribusi terhadap permasalahan lingkungan hidup dari pada hanya mencegah. Implementasi akuntansi
lingkungan ditujukan untuk menghasilkan informasi yang berkaitan dengan lingkungan (Burhany ,2014).[4]

Pengungkapan akuntansi lingkungan seharusnya tidak saja sekedar mengungkapkan permasalahan lingkungannya
tetapi juga melaporkan bagaimana mengelola perbaikan lingkungan dalam sosialnya. Permasalahan ini menjadi ilmu
akuntansi semakin berkembang yang selama ini hanya memberikan infor masi tentang kegiatan perusahaankepada pihak
ketiga (stockholders dan bondholders) yang mempunyai kontribusi langsung pada perusahaan, tetapi sekarang dituntut
tidak hanya merangkum informasitentang hubungan perusahaan dengan pihak ketiga, tetapijuga dengan lingkungannya
(Burhany,2014).Perusahaan jugadituntut untuk memberikan informasi yang transparan, organisasi yang akuntabel serta
tatakelola perusahaan yang semakin baik,sehing ga perusahaan dipaksa untuk memberikan informasi mengenai aktivitas
sosialnya. Masyarakat membutuhkan informasi mengenai sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan aktivitas
sosialnya sehingga hak masyarakat untuk hidup aman, tentram sertake sejahteraankaryawan terpenuhi. Saatini tidak ada
standar yang baku mengenai item-item pengungkapan lingkungan (Susilo dan Astuti, 2014). Perekonomian modern
seperti saat ini, telah memunculkan berbagai isu yang berkaitan dengan lingkungan seperti pemanasan global,
ekoefisiensi dan kegiatan industri lain yang memberi dampak langsung terhadap lingkungan sekitarnya (Gunawan dan
Lestari, 2019). Namun, beberapa institusi telah mengeluarkan rekomendasi pengungkapan lingkungan, antara lain
Dewan Ekonomidan Sosial —Perserikatan Bangsa-Bangsa (ECOSOCPBB).[5]

Akuntansi lingkungan kerapkali dikelompokkan kedalam akuntansi sosial. Hal ini terjadi karena kedua diskurs
(akuntansi lingkungan dan akuntansi sosial) tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu menginternalisasi eksternalitas
(eksternalitas lingkungan sosial dan lingkungan ekologis), baik positif mau pun negatif, ke dalam laporan keuangan
perusahaan. Serupa dengan akuntansi sosial, akuntansilingkungan juga menemuikesulitan dalam pen gukuran nilai cost
and benefir eksternalitas yang muncul dari industri. Bukan hal yang mudah untuk mengukur kerugian diterima oleh
mas yarakat sekitar dan lingk ungan ekologis yang ditimbulkan polusi udara dan limbah cair atau eksternalitas lain oleh
perusahaan. Pen gembangan lingkungan yang berkelanjutan haruslah di tingkatk an tentu sajadengan mempertimbangk an
kos-nya(Astuti,2012).[6]
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Menurut (Hadjoh, 2013) pengungkapan lingkungan sangat bermanfaat untuk pemulihan lingkungan hidup
memengaruhi kesejahteraan umat manusia dan makhluk hidup lain. Lingkungan hidup adalah segala benda, kondisi,
keadaan, dan pengaruh yang terdapat dalam ruangan yang kita tempati dan memengaruhi hal yang hidup termasuk
kehidupanmanusia (Effendi, Salsabila dan Malik, 2018). Tujuan perusahaan dalam usahapeningkatan produktivitas dan
efisiensi seringkali mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan, berupa pencemaran udara, air, dan pengurangan
fungsi tanah. Pengaruh aktivitas perusahaan terhadap lingkungan telah mendapat perhatian yang besar bagi publik.
Tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan yang bermanfaat, baik perseroan sendiri, komunitas setempat,
maupun masyarakat pada umumnya (Marnelly, 2012). Tanggung jawab sosial dapat dikatakan sebagai cara perusahaan
mengatur produksi yang berdampak positif, bukan pada investor dan kreditur sajamelainkan jugakepada masyarak atluas
(Andreas, Sucahyo dan Elisabeth,2015). Pembangunan selalu menyebabkan perubahan terhadap lingkungan. Sebagian
industriberubah tersebut memang sudah direncanakan, namun ada juga yang belum.[7]

Perusahaan berharap bahwa dengan kinerja lingkungan yang baik maka kinerja keuangan sebagai tujuan akhir juga
dapat ditingkatkan, sebagaimana dikemukakan oleh de Beer dan Friend (2006) bahwa saat ini industri menjadi peduli
dengan aspek lingkungan karena meyakini adanya pengaruh terhadap keuangan perusahaan. Semakin meningkatnya
kesadaran manusia akan dampak kerusakan lingkungan yang akan mempengaruhi keberlangsungan hidup di masa yang
akan datang, sehingga tuntutan masyarakat lebih besar. Karena pelestarian lingkungan di samping bermanfaat bagi
masvyarakat di sekitar juga bermanfaat bagi perusahaan secara jangka panjang. Semakin berkembangnya ilmu
pengetahuan, ilmu akuntansi berperan melalui pengungkapan sukarela dalam laporan keuangannya terkait dengan biaya
lingkungan atau environmental costs. Dengan demikian green accounting adalah upaya meningkatkan perekonomian
perusahaan tanpa mengabaikan keadaan lingkungan perusahaan.[8]

Green Accounting jugadiartikan sebagai suatuidentifikasi, prioritisasi, kuantifikasi, atau kualifikasi dan penggabungan
biayalingkungan ke dalam keputusan-keputusan bisnis. Hal ini sejalan dengan yang di ungkapkan (Astuti,2012)bahwa
green accounting ini mengumpulkan biaya, produksi, persediaan, dan biaya limbah dan kinerja untuk perencanaan,
pengembangan, evaluasi,dan kontrol atas keputusan-keputusan bisnis. Berdasarkan haltersebut maka green accounting
merupakan langkah awal yang menjadi solusi dalam masalah lingkungan tersebut. Penerapan akuntansilingkungan akan
mendorong kemampuan untuk meminimalkan masalah lingkungan yang dihadapinya. Tujuannya adalah meningkatkan
efisiensi pengelolaan lingkungan dengan melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari sudut pandang biaya
{enviromental costs) dan manfaat atau efek (economic benefit), serta menghasilkan efek perlindungan lingkungan
(environmental protection). Pengungkapan akuntansi lingkungan di negara-negara berkembang memang masih sangat
kurang (Astuti,2012).[9]

Banyak penelitian yang berkembang di area social accounting disclosure memperlihatkan bahwa pihak perusahaan
melaporkan kinerja lingkungannya masih sangat terbatas. Lindrianasari (2007) menegaskan bahwa salah satu faktor
keterbatasan itu adalah lemahnya sanksi hukum yang berlaku di negara tersebut (Dewi, 2016). Adabeberapakesulitan
manajemen keuangan untuk melaporkan kewajiban lingkungan, yaitu sebagai berikut: permintaan atas pengungkapan
informasi lingkungan dalam pelaporan keuangan belum ada secara tegas, biaya dan manfaat dalam rangka menyajikan
informasi lingkungan dalam laporan keuangan dirasakan tidak seimbang oleh perusahaan, pengenalan kewajiban
bersyaratdan kesulitan dalam mengidentifikasibiaya-biayalingkungan.[10]

II.METODE

Dalam melaksanakan pengumpulan data dan informasi yang akurat untuk mendapatkan data yang paling
utama (data primer). Peneliti akan melakukan wawancara secara mendalam dengan dibantu alat perekam suara serta
alat dokumentasi lainnya. Dengan itu data yang ada di rekaman suara ataupun dokumentasi lainnya berguna sebagai
bahan untuk crosscheck, jika pada analisa terdapat data, keterangan atau informasi yang tidak sempat tercatat oleh
pewaw ancara.

Metode yang digunakan untuk penelitianini adalah sebagai berikut:
a. Wawancara

b. Dokumentasi

¢. Observasi.

d. Triangulasi Data(Uji Keabsahan Data)

IIT.HASILDANPEMBAHASAN
A. KerangkaBerfikir
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Gambar 1. Kerangka Berfikir

B. UjiKeabsahanData (Triangulasi Data)

Tabel 1.Uji Keabsahan Data (Triangulasi Data)

Pertanyaan Penelitian Hasil Wawancara SubstansiData
Pendapat tentang Perusahaan dengan upayadalam Melakukan program kampung sehatdi
perusahaan yang harus me mperhatikan lingkungan sangat sekitar wilayah perusahaan, pembagian
dituntut untuk memiliki berusahauntuk mendapatkan legitimasi sembako kepadamasyarakat di sekitar
tanggung jawab terhadap | darimasyarakatsetempatdengan wilayah perusahaan,serta program
stockholders atas men gikuti sistem nilai yang adadi dalam pendampingan pertanian (Agre Solution)
aktivitasyangdilakukan | masyarakat. bersamalembaga-lembaga terkait untuk
meningkatkan kemudahan petani
mendapatkan pupuk non-subsidi.
Pendapat perusahaan Mengenaisustainabilityreport PT Dari tahun 2007 hingga sampai saat ini,

mengenai sustainability

PetrokimiaGresik yang merupakan

perusahaan setiap tahun membuat
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report perusahaan pupuk dannitrogendibawah sustainability report,selengkapnyabisa
naungan BUMN jelas membuat laporan diakses di website resmi perusahaan.
tersebut.

Pandangan perusahaan Semuaupayadilakukanoleh perusahaan Biaya-biayaterkaitdenganbiaya

terkait pelaporan biaya- makaketikaberbicaratentang lingkungan | lingkunganyangdilaporkanoleh

biayaterkait dengan harus maksimal dalam memperhatikan perusahaan yakni:

biayalingkungan masalahlingkungannyatermasuk biaya 1. Kegiatan pelestarian alam untuk
pencegahanlingkungan dan biayadeteksi lingkungan warga di wilayahring
lingkungan. 1. luarring I danluar Gresik

sebesarRp.91.700.000.,-.

2. Kegiatan aksipembersihan
lingkungandesasekitar bersama
wargasebesar Rp.41.500.000,-.

3. ProgramCommunity
Development yakni: kegiatan
program “Mangrove Kali
Lamong” sebesarRp.
56.200.000.- dan kegiatan
program“Mangrove Mengare™
sebesar Rp.209.000.000.-.

Pandangan tentang Pelestarianlingkungan perusahaansangat | Perusahaanmelakukan pendauranulang
pelestarian lingkungan penting dan benar-benar harus limbah B3 yang dihasilkan perusahaan dan
danmempertahankan diperhatikan,karenadengan demikian dikelolakan ke pihak ke-3 yang juga
kualitaslingkungan menjaminlangsung dampak dari dimanfaatkan untuk bahanbakuinternal
perusahaan merupakan keberlangsunganusaha. perusahaan yang dihasilkan akibat
elevator bisnis dalam produksi sebelummengalirkan ke
memperolehlabadalam lingkungan perusahaan itu sendiri.
jangka panjangdan

dapat mempengaruhi

keputusaninvestor

dalam pengambilan

keputusan terkaitkinerja

lingkungan perusahaan.

Pendapat tentang Penerapan green accounting ini sangat Pencemaran dan limbah industri
transparansi mendukung sekalioleh perusahaandalam | merupakansalahsatucontohnegatif dari
pengungkapantanggung | mengungkapkanmasalahlingkungan operasional industri.Industrimemerlukan
jawablingkungan yangdihadapinya. Terutama, bagi sistemakuntansilingkungan sebagai
perusahaan yang akan perusahaan ini yang jelas-jelas didalam kontrol tanggung jawab perusahaan.
berdampak positif produksimenghasilkanlimbah, maka Penerapan greenaccounting dalam sebuah
terhadap perusahaan. sudah seharusnyaperusahaan perusahaan, khususnyaPTPetrokimia
Misalnya,memberikan memberikan perhatianlebihkepada Gresik sangat membantu dalam proses

pencitraan yang positif,
menunjang

lingkungan dan masyarakatdi sekitar
lingkungan perusahaan.

pelaporan terkaitdengan biayalingkungan
yang dikeluarkan perusahaandengan

keberlangsungan usaha tujuan memberikan informasi mengenai
sertamencegahopini kinerja perusahaan yang berbasis
negatifterhadap perlindungan lingkungan.
perusahaan.

Pencegahaanyangdapat | Penerapangreenaccounting sangat Pelestarian lingkungan tidak dapat
dilakukan agar dampak dibutuhkan dalam proses evaluasi seperti dilakukan hanyasekali,atauduakali.
dariaktivitas perusahaan | kegiatanlingkungan dan tak jarang Dananyaharus benar-benar sudah
tidak langsung melak ukan analisa terutama masalah dianggarkan di dalamdata perusahaan,
berdampak pada limbah . Karenakitatahu bahwa khusus untuk penanganan lingkungan.
lingkungandandidalam | perusahaaninisangatmenghasilkan Adapunkegiatan lingkungan yang
melakukan pencegahan limbah. dilakukan perusahaan seperti:
tersebut,pasti 1. PengelolaanlimbahB3
membutuhkan biaya. 2. Pengelolaanair limbah
Biaya-biayayang 3. Pengelolaanemisi.

termasuk dalam
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pencegahantersebut

Pandangan perusahaan Penerapan green accounting sangat Bantuan yang dilakukan perusahaan dan

tentang penerapangreen | mendukung sekalibagiperusahaan. dilaporkandi sustainability report 2019

accounting dalam Bahwa,sebuah perusahaan itudituntut yakni:

mencegah terjadinya untuk bertanggung jawab terhadap 1. Untuksektorindustridisalurkan

pencemaranlingkungan | lingkungandan stakeholdersatas aktivitas kepada 21 mitrabinaan dengan

danmenunjang yangdigunakan. komoditi batik tulis,sarung

keberlangsungan tenun,kerajinantangan,

perusahaan. songkok,sambel pecel, tas,
konveksidan bordir.

2. Disektorperdagangandisalurkan
kepada 111 mitrabinaandengan
usahakios pupuk,perdagangan
meubel,sembako, alat tulis,
busandanperdaganganikan
kering.

3. Sektorpertaniandisalurkan
kepada: 87 kelompok tani padi,
20kelompok tani dan 3 orang
petanibenih padi.

4. Sektorpeternakandisalurkan
kepada: 120 kelompok ternak
sapi, 1 kelompok ternak kambing

5.  Sektorperkebunandisalurkan
kepada: 3 kelompok tanitebu, 1
kelompok tani kelengkeng,dan 1
kelompok tani nanas.

6. Discktorperikanan disalurkan
kepada: 1 kelompok budidaya
ikanlele, 12 kelompok budidaya
ikan guramidan 4 kelompok
budidayaikanbandeng.

7. Sektorjasa yang manadisalurkan
kepadamitra yang bergerak di
bidang usahakatering dan
penyalurtenagakerja.

Yangdiungkap dalam Perusahaan tidak hanyaberorientasi atau Kewajiban yang harus benar-benar
sustainability reportdan berfokus pada misimencarilabaatau perusahaan perhatikan. Misalnya,
menyangkut masalah keuntungan saja,akan tetapi kami juga perusahaan mengeluarkan biaya-biaya
lingkungan harus memperhatikan bagaimana terhadap lingkungan dan setiap tahunkami
kelangsungan perusahaan kedepannya. memberikan bantuan kepada masyarakat
sekitar perusahaan,mitrabinaan,
kelompok tani, kelompok ternak,
kelompok budidaya,penyalurtenaga
kerja,dsb. Laludimasukkanke dalam
annual report dandikelompokkan di
dalamkategori tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR). Tetapi tidak masuk di
dalamlaporankeberlanjutan usaha atau
sustainability report karenabiasanya
perusahaan hanyamemaparkan secara
langsung, tidak dalam bentuk laporan.
Dalam proses produksi, Sebagai perusahaan yang banyak Perusahaan menghasilkan limbah. Tetapi,
apakahdilakukan menghasilkan zatkimia, jelas sudah tidak termasuk limbah berbahaya,
pencegahaanpolusiyang | menghasikanbanyak limbah.Jadi,limbah | yaknigipsum.Limbah inididaurulangdan
nantinya akan dibuang tersebut harus diolah sebelum dibuang ke dikelolakanke pihak ke-3 yang juga

langsung ke lingkungan

badanalam. perusahaan. Dengan begitu

dimanfaatkan untuk bahanbaku internal.
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perusahaan dapatmeminimalisirdana
untuk biayabahan bakuitusendiri.

C. PerbandinganBiayaPencegahanLingkungan,BiayaDeteksiLingkungan,Biaya
KegagalanLingkungan dan BiayaKegagalan Eksternal Lingkunganberdasarkan
perspektifteori dengan biaya terkaitaktivitas lingkungan PTPetrokimiaGresik

Tabel2.PerbandinganBiayaPencegahan Lingkungan, Biaya Deteksi Lingkungan, Biava Kegagalan Lingkungan dan
BiayaKegagalan Eksternal Lingkungan berdasarkan perspektifteoridengan biayaterkairaktivitas lingkun gan PT
Petrokimia Gresik

No. Keterangan Hansendan Mowen PT.Petrokimia Gresik
Biaya Pencegahan a. Biayaevaluasidanpemulihan 1. KeselamatanKerja
1. Lingkungan alatuntuk mengendalikan polusi. a. TenagaTemporer
b. Biayadesainkhususdan produk b. Penelitian Limbah
untuk mengurangilimbah. ¢. Penyusunan Studi
¢. Biayamelatihdan mengajari AMDAL
karyawan untuk mempelajari d. KerjasamaKorelasi
dampak lingkungan. Laboratoriumdengan
. Biayaauditrisikolingkungan. LIPLITB dil.
e. Biayapelaksanaan penelitian e. ProgramISO 14000
lapangan. f.  KerjasamaPemantauan
f.  Biayapengembangan sistem KawasanPetrokimia
manajemen lingkungan Gresik
g¢. Biayapemerolehansertifikat1ISO g. KerjasamaPenelitian
14001. dengan Instansi
h. Penelitian Pengelolaan
Limbah

2. Pemeliharaan
a. Pemeliharaan Kawasan
b. Pemeliharaan Perumahan
c¢. Pemeliharaan
Permesinan
d. Pemeliharaan Pabrik1
¢. Pemeliharaan Pabrik I
f.  Pemeliharaan Pabrik 111
3. Instalasi
a. Instalasi Air
b. Instalasi Babat
c. Instalasi AirGunungsari

2. Biaya Deteksi a. Biayaauditaktivitas lingkungan. 1. Material Handling

Lingkungan b. Biayapemeriksaan produk dan 2. Biayalnspeksi
prosesramahlingkungan.

¢. Biayapengembanganukuran
kinerjalingkungan.

d. Biayapelaksanaan pengujian
pencemaran.

¢. Biayaverifikasikinerja
lingkungan.

f.  Biayapengukurantingkat
pencemaran.

3. Biaya Kegagalan a. Biayapengoperasianperalatan 1. Effluent Treatment(instalasi
Internal untuk mengurangi atau pengolahan air limbah sungai)
Lingkungan menghilangkan polusi.
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b. Biayapengelolaandan
pembuangan limbah-limbah
beracun.

¢. Biayapemeliharaan peralatan
polusi.

Biaya Kegagalan
Eksternal
Lingkungan

a. Biayapembersihandanauatau
sungai yang tercemar.

b. Biayapenggunaanbahanbaku
danenergi secaratidak efisien.

¢. Biayapembersihan minyak yang
tertumpah.

d. Biayapembersihantanah yang
tercemar.

e. Biayapenyelesaianklaim
kecelakaan pribadi dari praktek
kerjayang tidak ramah
lingkungan.

Tidak ada

D. FormulasiBiayaLingkunganPT Petrokimia Gresik

Tabel 3.Formulasi BiayaLing kungan PT Petrokimia Gresik

No Keterangan BiayaLingkungan
1. BiayaPencegahan Lingkungan

1.1. | Biayaevaluasidanpemulihaan alat pengendalipolusi XXX
1.2. | Biayaproduk untuk mengurangi limbah XXX
1.3. | Biayapelatihan mempelajari dampak lingkungan XXX
1.4. | Biayaauditrisikolingkungan XXX
1.5. | Biayapelaksanaan penelitianlapangan XXX
1.6. | Biayapengembangansistemmanajemen lingkungan XXX
1.7. | Biayamemperolehsertifikat XXX
Total XXX
2. BiayaDeteksiLingkungan

2.1. Biayaauditaktivitas lingkungan XXX
2.2. | Biayapemeriksaan produk ramahlingkungan XXX
2.3. | Biayapengembanganukurankinerja XXX
2.4. | Biayapelaksanaanpengujianpencemaran XXX
2.5. | Biayaverifikasikinerjalingkungan XXX
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2.6. | Biayapengukurantingkatpence maran XXX

Total XXX

3. BiayaKegagalanInternal Lingkungan

3.1. | Biayapengoperasianalatuntuk mengurangipolusi XXX
3.2. | Biayapembuangandan pengelolaanlimbah beracun XXX
3.3. | Biayapemeliharaan peralatanpolusi XXX
Total XXX

4. BiayaKegagalan Eksternal Lingkungan

4.1. | Biayapembersihansungai/danau yang tercemar XXX
4.2. | Biayapemakaianbahanbakusecaratidak efisien XXX
4.3. | Biayapembersihan minyak yang tertumpah XXX
4.4. | Biayapembersihantanah yang tercemar XXX
4.5. | Biayakecelakaankerja yang tidak ramah lingkungan XXX
Total XXX

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui biaya-biaya lingkungan PT Petrokimia Gresik berdasarkan kategori
pengelompokannya. Pengukuran kinerja lingkungan perusahaan berdasarkan pada aktivitas-aktivitas lingkungan yang
dilakukan perusahaan selama proses produktivitas dengan mengidentifikasi biaya-biaya lingkungan. Hal tersebut
didukung oleh de Beer dan Friend (2006) yang mengatakan bahwa pengungkapan semua biaya-biaya yang terkait
lingkungan baik internal maupun eksternal dan mengalokasikan biaya-biaya tersebut berdasarkan kategorinya akan
berdampak baik pada kinerja lingkungan perusahaan. Penerapan green accounting pada PT Petrokimia Gresik akan
berpengaruh positif terhadap kinerjalingkungan dan akan menunjang keberlangsungan usahakedepannya.

IV.KESIMPULAN

Dari semua hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa PT Petrokimia Gresik
masih dalam level yang belum maksimal untuk mengimplementasikan penerapan biaya lingkungan (green
accounting) dalam hal pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran dan pengungkapan biaya lingkungan atas
pengelolaan limbah. Penerapan green accounting ini sangat membantu perusahaan dalam proses pelaporan terkait
biaya yang dikeluarkan dalampelestarian lingkungan dalamupayamencegah pencemaraan lingkungan akibat limbah
yang dihasilkan dari aktivitas perusahaan. Selain itu, dengan penerapan green accounting sangat mendukung dalam
proses evaluasi seperti kegiatan lingkungan yang melakukan analisa terutama masalah limbah. Karena dengan
menerapkan green accounting perusahaan akan secara sukarela mematuhi kebijakan pemerintah serta tempat
perusahaan tersebut menjalankan bisnisnya. Informasi dari pelaporan biaya-biaya lingkungan berfungsi dengan baik
sebagaialat bagi suatu perseroan dalam memenuhi tanggung jawab lingkungan atas akuntabilitas kepada stakeholder
dan secara tidak langsung sebagai sarana untuk mengevaluasi pelestarian lingkungan dan meningkatkan efisiensi
pengelolaanlingkungan untuk menunjang keberlangsungan usaha saatini dan masa yang akan datang.
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